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MATA KULIAH PRASYARAT 
Sebelum mengikuti mata kuliah ini mahasiswa harus sudah menguasai mata kuliah Ulumul Qur’an

DESKRIPSI MATA KULIAH
Mahasiswa memahami kandungan ayat-ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan sosial masyarakat serta mengetahui cara memahami al-Qur’an.

STANDAR KOMPETENSI
Mahasiswa mengetahui dan memahami kandungan ayat-ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan sosial yaitu hubungan antar umat beragama, al-Qur’an dan pemberdayaan kaum dhu’afa, membangun keluarga harmonis, pembangunan ekonomi umat, kedudukan dan peran perempuan, akhlaq, etika berkeluarga bermasyarakat, Pelestarian lingkungan hidup, kerja dan ketenagakerjaan,  pendidikan pembanguna karakter dan pengembangan sumber daya manusia, hukum keadilan dan hak asasi manusia.

	Kompotensi  Dasar
	Indikator keberhasilan
	Materi Pokok

	-Memahami dan menjelaskan pengertian serta mengelaborasikan pengetahuan dan pemikiran dari setiap topik  bahasan seta aspek-aspek yang dibahas di dalamnya 
-Memperdalam pengetahuan dengan jalan menafsirkan ayat-ayat yang termasuk dalam tema bahasan, sehingga dapat menggali lebih jauh dan komprehensif maksud yang terkandung di dalam ayat-ayat al-Qur’an yang bahasannya terinci dalam beberapa tema berikut ini yaitu hubungan antar umat beragama, al-Qur’an dan pemberdayaan kaum dhu’afa,membangun keluarga harmonis, pembangunan ekonomi umat, kedudukan dan peran perempuan, akhlaq, etika berkeluarga bermasyarakat, pelestarian lingkungan hidup, kerja dan ketenagakerjaan,  pendidikan, pembangunan karakter dan pengembangan sumber daya manusia, hukum keadilan dan hak asasi manusia
	1. Mampu merumuskan pengertian dari setiap topik bahasan .
2. Mampu menjelaskan setiap topik bahasan dan aspek-aspek yang dibahas di dalamnya
3. Mampu mengelaborasi pengetahuan dan pemikiran dari setiap topik bahasan dan aspek-aspek yang dibahas di dalamnya.
4. Mampu memperdalam pengetahuan dan pemikiran dari setiap topik bahasan dan aspek-aspek yang dibahas di dalamnya
	1. Ayat tentang nilai sosial dalam al-quran : Q.S. Al-an'am ayat: 108
2. Ayat tentang hubungan antar umat beragama: QS. Al-Baqoroh /2: 62, 120, 213, 256;  Yunus/10:99-100, alAn’am/6: 108, al-Mumtahanah/60: 8-9)
3.  Ayat tentang akhlaq, etika berkeluarga, bermasyarakat: QS. Al-Qolam/68:4; an-Nisa’/4:19;  Al-Hujurat/49: 11-13; ,ar-Ra’d/13:11; al-Anfal/8:53; al-Baqoroh/2:139
4. Ayat tentang membangun keluarga harmonis: QS. Ar-Rum/30:21; alBaqoroh/2: 155,233; at-Taghabun/64:15, anNisa’/4: 19,34.
5. Ayat tentang kedudukan dan peran perempuan: QS. An-Nisa’/4:32; al-Baqoroh/2: 187:233; an-Nahl/16:97; an-Nur/24: 31; Luqman/31:14
6. Ayat tentang pemberdayaan kaum dhu’afa’: QS. At-Taubah/9:91;  an-Nisa’/4:9;  al-A’rof/7: 129.
7. Ayat tentang pelestarian lingkungan hidup: QS. Al-A’rof/7:74:56-57;  ar-Rum/30:41; alBaqoroh /2:164; al Furqon/25:53; Fathir/35: 12.
8. Ayat tentang kesehatan dalam perspektif al-Qur’an: QS. Al-Anfal/8:11:60;  an-Nahl/19:69;   al-Maidah/5: 88.
9. Ayat tentang Kerja dan ketenagakerjaan: QS. At-Taubah/9:105  al-Jumu’ah/62:10 al-Kahfi/18:7;  Saba’/34:10-13; al-Anbiya’/21:80;
10. Ayat tentang Pendidikan, pembangunan karakter dan pengembangan sumber daya manusia: QS. Al-Maida/5:110; al-Anbiya’/21:80 al-A’rof/7:74; an-Naml/27:15 al-‘Alaq/96: 1-5; al-Baqoroh/2:31.
11. Ayat tentang hukum, keadilan dan hak asasi manusia:  QS. An-Nahl/16:90; Al-Isro’/17:70; al-Maidah/5:3-34:38; an-Nur/24:2; an-Nisa’/4:15-16:58;  al-Baqoroh/2:178.
12.  Ayat  yang tentang interaksi  sosial dalam masyarakat : QS. Al Hujurat :13.
13. Muroja’ah 
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